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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 . Latar Belakang 
Perkembangan dunia manufacture semakin pesat dengan penggunaan 
teknologi komputer dalam proses manufacture di dunia industri saat ini. 
Penggunaan teknologi komputer yang mengalami kemajuan pesat diantaranya 
adalah penggunaan mesin CNC (Computer Numerical Control). Mesin CNC 
dioperasikan menggunakan program yang dikontrol langsung oleh komputer dan 
dengan bantuan operator. 
Mesin CNC bermula dari tahun 1952 yang dikembangkan oleh John Paerseon 
dari institut Teknologi Massachusetts, atas nama Angkatan Udara Amerika 
Serikat. Semula proyek tersebut diperuntukkan untuk membuat benda kerja 
khusus yang rumit. Pada awalnya perangkat CNC memerlukan biaya yang tinggi 
dan volume unit pengendali yang besar. Pada tahun 1973, mesin CNC masih 
sangat mahal sehingga masih sedikit perusahaan yang mempunyai keberanian 
dalam mempelopori investasi dalam teknologi ini. Pada tahun 1975, produksi 
mesin CNC mulai berkembang pesat. Perkembangan ini dipacu oleh 
Microprocessor, sehingga volume unit pengendali dapat lebih ringkas. Dewasa ini 
penggunaan mesin CNC hampir terdapat disegala bidang dari bidang pendidikan 
dan riset yang mempergunakan alat-alat demikian dihasilkan berbagai hasil 
penelitian yang bermanfaat yang tidak terasa sudah banyak digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari dikalangan masyarakat banyak. 
Sistem pengecatan powder coating tidak menggunakan bahan cair/pengencer 
yang biasa dilakukan pada cat konvensional. Powder coating dipakai untuk 
melapisi permukaan logam seperti besi dan aluminium. Untuk mencapai daya 
rekat yang maksimal maka sebelum dilakukan pengecatan bahan yang akan di cat 
dibersihkan dan diberikan treatment tertentu. Cat yang berupa powder atau serbuk 
bisa merekat dengan sempurna melalui perlakuan panas/oven dengan suhu 160 – 
220 ºC. Powder coating sepenuhnya adalah proses finishing kering yang terdiri 
dari partikel-partikel yang dihaluskan, seperti resin, pigmen dan bahan baku 
lainnya yang diberikan muatan elektrostatis. 
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Hal yang harus diperhatikan sebelum Mesin Hybrid Powder Spray CNC 2 
Axis dapat dioperasikan secara maksimal yaitu sistem Proses Produksi. Proses 
Produksi meliputi beberapa langkah diantaranya pemotongan, pengelasan, 
pengeboran, pembubutan, pengecatan, dan perakitan (assembly). 
Mesin coating yang dikontrol menggunakan sistem CNC memiliki 
kemampuan untuk melakukan proses coating suatu benda yang bentuknya plat. 
Proses coating menggunakan sistem CNC akan membuat hasil akhir dari coating 
menjadi lebih baik dan merata, maka pembuatan Hybrid powder spray CNC 2 
Axis dengan pengendali Software Artsoft Mach 3 dinilai sangat relevan. 
1.2 . Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam proyek akhir ini adalah bagaimana merancang dan 
membuat mesin Hybrid Powder Spray CNC Milling 2 Axis menggunakan 
software Artsoft Mach 3 
1.3 . Batasan Masalah  
Penulisan laporan proyek akhir ini ada batasan-batasan dalam spesifikasi dan 
perhitungan. Batasan masalah dalam proyek akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Pemilihan desain Mesin Hybrid Powder Spray CNC. 
2. Perhitungan biaya produksi. 
3. Perhitungan proses pemesinan 
1.4 . Tujuan Proyek Akhir 
Tujuan proyek akhir dalam  proyek akhir ini  adalah sebagai berikut: 
1. Merancang dan memproduksi mesin Hybrid powder spray CNC 2 Axis dengan 
pengendali software Artsoft Mach3.  
2. Merancang dan membuat rangkaian sistem penggerak yang dikontrol dengan 
software Artsoft Mach3.  
1.5 . Manfaat Proyek Akhir  
Manfaat proyek akhir dalam proyek akhir ini adalah: 
1. Terciptanya sebuah mesin Hybrid powder spray CNC 2 Axis dengan 
pengendali software Artsoft Mach3 karya mahasiswa.  
2. Diperoleh pengetahuan mengenai sistem kontrol sebuah mesin CNC.  
3. Diperoleh pengetahuan mengenai perancangan dan perencanaan proses 
produksi pada sebuah mesin CNC.  
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4. Diterapkan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah dengan aplikasi dalam 
bentuk karya yang nyata yaitu membangun mesin Hybrid powder spray CNC 
2 Axis dengan pengendali software Artsoft Mach3 dan melatih keterampilan 
dalam proses produksi yang meliputi bidang perancangan, desain, 
pemrograman, pengelasan dan permesinan. 
1.6 . Sistematika Penulisan 
Penulisan laporan proyek akhir ini menggunakan sistematika atau format 
penulisan sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, perumusan  masalah, batasan 
masalah, metodologi perancangan, tujuan dan manfaat proyek akhir serta 
sistematika penulisan. 
Bab II Dasar teori, berisi pembahasan mengenai pengertian proses produksi, sistem 
perencanaan produksi, pemesinan, proses perakitan, finishing dan 
pertitungan biaya produksi. 
Bab III Perencanaan dan Gambar, berisi pembahasan mengenai perencanaan alat 
dan perhitungan pemesinan. 
Bab IV Pembuatan dan pengujian, berisi pembahasan mengenai perhitungan biaya 
produksi, proses produksi mesin dan komponen mesin. 
Bab V  Penutup, berisi kesimpulan dan saran. 
 
